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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA MATERI SUHU
DAN KALOR BERBASIS STEM TERINTEGRASI POTENSI LOKAL

BATIK PEKALONGAN

Devi Febriani
17106090038

INTISARI

Penelitian ini bertuyjuan untuk: 1) mengetahui bagaimana proses
pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Materi Suhu dan Kalor Berbasis STEM
Terintegrasi Potensi Lokal Batik Pekalongan, 2) mengetahui kualitas Modul
Pembelajaran Fisika Materi Suhu dan Kalor Berbasis STEM Terintegrasi Potensi
Lokal Batik Pekalongan, 3) mengetahui respon peserta didik pada uji coba terbatas
terhadap Modul Pembelajaran Fisika Materi Suhu Dan Kalor Berbasis STEM
Terintegrasi Potensi Lokal Batik Pekalongan yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development atau R&D.
prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D, yang meliputi
tahap: (1) Define (pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop
(pengembangan), dan (4) Disseminate (penyebaran). Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini yaitu lembar validasi instrumen dan produk, lembar penilaian,
dan lembar respon peserta didik. Penilaian kualitas Modul Pembelajaran Fisika
Materi Suhu dan Kalor Berbasis STEM Terintegrasi Potensi Lokal Batik
Pekalongan menggunakan skala /ikert dengan skala 4 dan dan dibuat dalam bentuk
checklist. Sedangkan respon peserta didik menggunakan skala Guftman yang
disajikan dalam bentuk 2 pilihan yaitu “setuju” dan “tidak setuju” terhadap
pernyataan yang diberikan dan dibuat dalam bentuk checklist.

Penelitian ini menghasilkan Modul Pembelajaran Fisika Materi Suhu dan
Kalor Berbasis STEM Terintegrasi Potensi Lokal Batik Pekalongan. Kualitas
modul pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian ahli materi
dengan rerata skor sebesar 3,48, ahli media dengan rerata skor sebesar 3,71, dan
Guru IPA dengan rerata skor sebesar 3,84, sehingga modul memiliki kualitas sangat
baik (SB). Respon peserta didik terhadap Modul Pembelajaran Fisika Materi Suhu
dan Kalor Berbasis STEM Terintegrasi Potensi Lokal Batik Pekalongan pada uji
coba terbatas memperoleh rerata skor 0,95 dengan kriteria setuju (S).

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Fisika, Suhu dan Kalor, STEM, Batik
Pekalongan.



DEVELOPMENT OF TEMPERATURE AND HEAT MATERIAL
PHYSICS LEARNING MODULE BASED ON STEM INTEGRATED
LOCAL POTENTIAL PEKALONGAN BATIK

17106090038

ABSTRACT

This study aims to: 1) find out how the process of developing the Integrated
STEM-Based Material Physics Learning Module for Pekalongan Batik Local
Potential, 2) find out the quality of the Integrated STEM-Based Temperature and
Heat Physics Learning Module on Pekalongan Batik Local Potential, 3) find out the
participants' responses. students in a limited trial of the Integrated STEM-Based
Materials Physics Learning Module of Pekalongan Batik Local Potential which was
developed.

This research is a Research and Development or R&D research. This
research development procedure uses a 4-D model, which includes the following
stages: (1) Define, (2) Design, (3) Develop, and (4) Disseminate. The instruments
used in this study were instrument and product validation sheets, assessment sheets,
and student response sheets. Assessment of the quality of the Integrated STEM-
Based Materials Physics Learning Module on Local Potential of Batik Pekalongan
using a Likert scale with a scale of 4 and made in the form of a checklist.
Meanwhile, the students' responses using the Guttman scale are presented in the
form of 2 choices, namely "agree" and "disagree" to the statements given and made
in the form of a checklist.

This research resulted in the Integrated STEM-Based Material Physics
Learning Module on the Local Potential of Pekalongan Batik. The quality of the
learning modules developed is based on the results of the assessment of material
experts with a mean score of 3.48, media experts with a mean score of 3.71, and
science teachers with an average score of 3.84, so the module has very good quality
(SB). Student responses to the Integrated STEM-Based Materials Physics Learning
Module on Local Potential Pekalongan Batik in a limited trial obtained an average
score of 0.95 with the agreed criteria (S).

Keywords: Physics Learning Module, Temperature and Heat, STEM, Batik
Pekalongan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya guna memiliki kekuatan spiritual (keagamaan),
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Proses pembelajaran
yang diharapkan adalah pembelajaran yang inovatif, relevan dengan kebutuhan
peran aktif siswa dalam pembelajaran. !

Salah satu fungsi pendidikan adalah menyediakan fasilitas yang dapat
memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan dengan lancar, baik secara
struktural maupun secara institusional. Secara struktural, pendidikan menuntut
terwujudnya organisasi yang mengatur jalannya proses kependidikan. Secara
institusional, pendidikan yang terjadi dalam struktur organisasi itu dilembagakan
untuk lebih menjamin proses pendidikan berjalan secara konsisten dan
berkesinambungan mengikuti kebutuhan dan perkembangan manusia yang

cenderung kearah tingkat kemampuan optimal.

! Joko Amalia, Titin & Purwanto, “Pengaruh Model Project Based Learning Berbasis Integrasi-
Interkoneksi Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Materi Suhu Dan Kalor,”
COMPTON.: Jurnal Illmiah Pendidikan Fisika, no. Vol 4, No 2 (2017): COMPTON: JURNAL
ILMIAH PENDIDIKAN FISIKA (2017): 73-80,
http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/COMPTON/article/view/3084.



Sumber belajar dipandang sebagai sarana dan prasarana yang harus secara
jelas dapat menyajikan informasi, konsep, pengetahuan, dan kemampuan
sehingga dapat dipahami dengan baik oleh guru dan peserta didik. Sumber
belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam
berbagai bentuk media yang dapat membantu peserta didik dalam belajar sebagai
perwujudan dari kurikulum. Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau
lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi dapat
digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses
perubahan tingkah laku.

Penyusunan sumber belajar seharusnya disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik tingkat SMP diantaranya harus terpadu, menarik, dan berpikir
secara nyata. Penampilan sumber belajar juga harus menarik, bahasa yang
digunakan harus nyata dan sesuai dengan tema. Sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran harus bersifat kontekstual dan mampu memberdayakan
lingkungan sekitar untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar, salah satunya
dengan memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki daerah setempat untuk
memudahkan peserta didik dalam membangun pengetahuan.

Kurikulum yang saat ini diimplementasikan oleh pemerintah adalah
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan peserta didik untuk terlibat pada
proses pembelajaran yang bersifat aktif. Guru hanya berperan sebagai fasilitator
dan bukan satu-satunya sumber belajar peserta didik. Peserta didik lebih
didorong untuk mengeksplorasi dan mencari tahu pengetahuan dari fenomena

alam secara nyata maupun dari berbagai media yang ada untuk digunakan



sebagai sumber belajar.? Sumber belajar dapat diperoleh dari lingkungan belajar
atau sesuatu yang tersedia di sekitar agar dapat memberikan rangsangan bagi
peserta didik untuk mempercepat pemahaman pada suatu bidang ilmu tertentu.
Ketersediaan sumber belajar belum terpenuhi secara optimal, karena sekolah
hanya memiliki buku-buku cetak dengan cakupan materi yang masih umum.
Bahan ajar seharusnya disesuaikan dengan kondisi, situasi, dan potensi yang
dimiliki oleh suatu daerah. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar.
Kelengkapan bahan ajar merupakan salah satu komponen yang dapat membantu
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pencapaian tujuan
pembelajaran dapat ditentukan dengan adanya bahan ajar yang sesuai.?

Dalam pendidikan jenjang SMP, fisika merupakan mata pelajaran yang
digabungkan dengan biologi dan kimia menjadi mata pelajaran IPA. Fisika
merupakan salah satu bagian dari ilmu sains yang memiliki tujuan untuk
memupuk sikap ilmiah yang mencakup jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan
dapat bekerja sama dengan orang lain. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang mempelajari materi tidak hidup, gerak, energi, serta
gaya dalam lingkungan ruang dan waktu. Salah satu konsep fisika yang bersifat
abstrak dan dapat kita jumpai secara nyata dalam kehidupan sehari-hari adalah

suhu dan kalor.*

2 Isna Amanatul Hayati, Dadan Rosana, and Sukardiyono, “Pengembangan Modul Potensi Lokal
Berbasis SETS Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses IPA,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 5,
no. 2 (2019): 248-57.

3 Hayati, Rosana, and Sukardiyono.

4 Azalia Isma Anggraini, Winarti, and Rachmad Resmiyanto, “Makalah Pendamping ISSN : 2527-
6670 Pengembangan Multimedia Pembelajaran Fisika Berbasis Whiteborad Animation Video
Materi Suhu Dan Kalor,” no. April 2017 (2018): 1-7.



Oleh karena itu, guru harus selalu berusaha memberikan berbagai kreasi
dan inovasi dalam pembelajaran fisika di sekolah agar peserta didik lebih mudah
mempelajarinya serta tidak beranggapan bahwa fisika merupakan materi yang
sulit dan membosankan. Selain dari itu, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan pengalaman, mengembangkan kemampuan bernalar dalam
berpikir analisis induktif deduktif, menguasai konsep-konsep fisika dan
penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan fisika maupun ilmu sains yang lain. Padatnya materi sering
membuat pendidik merasa kekurangan waktu dalam menyampaikan materi,
latihan soal, dan kegiatan praktikum. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi
dalam pembuatan sumber belajar berupa modul pembelajaran.’

Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah
adalah dengan menggunakan pendekatan berbasis Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM).® UNESCO mengungkapkan bahwa
integrasi dari Science, Technology, Engineering, and Mathematics atau yang
dikenal dengan STEM merupakan aspek yang tumbuh dalam negara maju
maupun negara berkembang.” STEM dirancang untuk meningkatkan

kemampuan masyarakat dalam ilmu pengetahuan dan berinovasi pada produk

5 Roenah dan 1. Kartika, “Pengembangan Modul IPA Berbasis Literasi Sains Pada Materi Suhu,
Pemuaian, Dan Kalor Untuk Peserta Didik SMP/MTs Kelas VII,” JRPF : Jurnal Riset Pendidikan
Fisika 4, no. 2 (2019): 91-97.

& Joko Siswanto, ‘Keefektifan Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan
Kreativitas Mahasiswa’, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 9.2 (2018), 133-37

7 Septi Purwati, Pengembangan Bahan Ajar Fisika Dasar Berbasis Science Technology Engineering
and Mathematics (STEM) Materi Kelistrikan, Universitas Sriwijaya, 2019



teknologi agar dapat bersaing secara global.® Pembelajaran STEM pada jenjang
pendidikan menengah memberikan tantangan untuk melakukan tugas-tugas
rekayasa otentik sebagai komplemen dari pembelajaran sains melalui kegiatan-
kegiatan proyek yang mengintegrasikan sains, rekayasa, teknologi, dan
matematika.®

Pembelajaran STEM lebih dari sekadar integrasi sains, teknologi, teknik,
dan matematika, namun merupakan interdisipliner dan terapan ilmu yang
menggabungkan antara dunia nyata dengan pemecahan masalah. Torlakson
(2014) menyatakan bahwa pendekatan dari keempat aspek ini merupakan
pasangan yang serasi antara masalah yang terjadi di dunia nyata dan juga
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah yang kita alami dalam
kehidupan sehari-hari dan kehidupan yang profesional. Pendekatan ini mampu
menciptakan sebuah sistem pembelajaran secara kohesif dan pembelajaran aktif
karena keempat aspek dibutuhkan secara bersamaan untuk menyelesaikan
masalah. Solusi yang diberikan menunjukkan bahwa peserta didik mampu untuk
menyatukan konsep abstrak dari setiap aspek.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 3 Comal
menunjukkan bahwa materi Fisika yang sulit dipahami peserta didik adalah Suhu

dan Kalor, terutama pada sub bab Konversi Suhu. Hal tersebut dibuktikan

8 Farida Amrul Almuharomah, Tantri Mayasari, and Erawan Kurniadi, ‘Pengembangan Modul
Fisika STEM Terintegrasi Kearifan Lokal “Beduk” Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa SMP’, Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika, 7.1 (2019), 1.

® Alvi Maulidi, Albertus Djoko Lesmono, and Bambang Supriadi, “Inovasi Pembelajaran Fisika
Melalui Penerapan Model PBL (Problem Based Learning) Dengan Pendekatan Stem Education
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Elastisitas Dan Hukum Hooke Di SMA,”
Jurnal Seminar Nasional Fisika 4, no. 1 (2019): 185-90.



dengan nilai rata-rata ulangan harian peserta didik mata pelajaran IPA fisika
pada materi suhu dan kalor sebesar 53,06. Dengan nilai rata-rata tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor sangat
rendah karena masih dibawah KKM mata pelajaran IPA di SMP Negeri Comal
yaitu sebesar 72. Selain itu, sumber belajar yang digunakan peserta didik hanya
buku paket dari sekolah yang terbatas dimana 1 meja (2 peserta didik) hanya
mendapatkan 1 buku paket. Hal tersebut membuat peserta didik semakin sulit
memahami materi suhu dan kalor karena tidak adanya sumber belajar yang lebih
lengkap. Peserta didik masih jarang menggunakan sumber belajar yang
memungkinkan mereka untuk dapat belajar secara mandiri dalam memahami
suatu kompetensi.

Karakteristik utama kurikulum 2013 menurut permendikbud Nomor 69
tahun 2013 adalah pertama, memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar. Kedua, pembelajaran berpusat pada peserta didik (menjadikan peserta
didik sebagai pusat dalam proses pembelajaran)’®. Oleh karena itu, untuk
mengimplementasikan kedua karakteristik tersebut dibutuhkan sarana yang
tepat, yaitu dengan menyediakan sumber belajar berbasis STEM yang
mengintegrasikan antara materi pembelajaran Fisika dengan potensi lokal yang

terdapat di sekitar lingkungan sekolah sekaligus mampu menjalankan prinsip

10 Cut Awwali Rahmatina, Misbahul Jannah, and Fera Annisa, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Stem (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Di Sma/Ma, Jurnal Phi; Jurnal
Pendidikan Fisika Dan Fisika Terapan, vol. 1, 2020, https://doi.org/10.22373/p-jpft.v1i1.6531.



“student centered”’ (berpusat pada peserta didik) yaitu sumber belajar cetak
berupa modul.*

Potensi lokal adalah potensi sumber daya spesifik yang dimiliki suatu
daerah meliputi potensi sumber daya alam, potensi sumber daya manusia,
teknologi, geografis, budaya, dan historis. Potensi lokal berkembang dari tradisi
kearifan yang dimiliki oleh suatu masyarakat yang bersahaja sebagai bagian dari
kebudayaannya. Proses pembelajaran yang akan diterapkan di sekolah harus
mengacu pada undang-undang nomor 20 tahun 2003 pada BAB X tentang
kurikulum, salah satunya pasal 36 ayat 3 butir d. Undang-undang ini
menjelaskan bahwa mengharuskan setiap sekolah untuk menerapkan pendidikan
berbasis keunggulan/potensi lokal yang terdapat pada masing-masing daerah
sebagai sarana untuk lebih mengenalkan peserta didik pada lingkungannya,
sehingga memiliki keterampilan sesuai dengan potensi lokal yang dimiliki
daerahnya."

Batik menjadi salah satu potensi lokal yang ada di daerah Pekalongan,
Jawa Tengah. Batik pekalongan yang tumbuh dan berkembang menjadi salah
satu karakteristik potensi lokal unggulan telah dikenal sejak dahulu kala, baik di
lingkup nasional maupun internasional. Perkampungan batik banyak ditemukan

di pekalongan. Batik merupakan karya seni yang memiliki nilai-nilai kultural

11 Flatya Indah Anggraini and Siti Huzaifah, “Implementasi STEM Dalam Pembelajaran IPA Di
Sekolah Menengah Pertama.,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA 2017. STEM Untuk
Pembelajaran Sains Abad 21. 23 September 2017, no. 1998 (2017): 722-31.

12 Rayendra Wahyu Bachtiar Putri Utami Wulandari, Sri Wahyuni, “PENGEMBANGAN MODUL
FISIKA BERBASIS POTENSI LOKAL Batik Lumbung Dan Tahu Tamanan Untuk Siswa Sma Di
Kecamatan Tamanan Bondowoso,” n.d., 62—69.



yang unik.’®* Namun banyak peserta didik yang belum mengetahui proses
pembuatan batik karena belum adanya integrasi antara potensi lokal batik dan
pembelajaran IPA yang dilaksanakan di sekolah. Proses pembuatan batik
memiliki potensi yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran IPA pada materi
Suhu dan Kalor sehingga pembelajaran IPA semakin bermakna.**

Penggunaan modul Fisika Berbasis STEM terintegrasi potensi lokal
membuat pembelajaran tersebut menjadi lebih berwarna dan bermakna karena
dapat mengenalkan kepada peserta didik dan masyarakat secara langsung bahwa
potensi lokal yang ada di sekitar dapat dikaji secara ilmiah dan lebih berkesan
dalam ingatan peserta didik dalam jangka waktu yang panjang karena peserta
didik dapat mengetahui aspek STEM dalam pembuatan batik yang
diintegrasikan dengan materi suhu dan kalor, serta menjadikan peserta didik
lebih mengenal dan mencintai potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar dan
terus berupaya untuk mengembangkan potensi lokal tersebut agar tidak langka
dan tetap lestari. Pada modul pembelajaran Fisika berbasis STEM terintegrasi
potensi lokal ini penyajian materi suhu dan kalor mengacu pada empat aspek
STEM vyaitu Science, Technology, Engineering, and Mathematics yang mana
pada setiap aspek tersebut akan diintegrasikan dengan potensi lokal yaitu proses

pembuatan batik pekalongan.

13 Chusnul Hayati, “Pekalongan Sebagai Kota Batik 1950-2007,” Lensa: Kajian Kebahasaan,
Kesusastraan, Dan Budaya 2, no. 1 (2012).

14 Jda Madyani, Sri Yamtinah, and Suryadi Budi Utomo, “Pengembangan LKPD IPA Model PBL
Terintegrasi STEM Materi Suhu Dan Perubahannya,” Seminar Nasional Pendidikan Sains, 2019,
107-13.



B. Identifikasi Masalah

1. Belum dilakukannya Pembelajaran Fisika yang didasarkan pada penerapan
Teknologi, Teknik, dan Matematika atau Technology, Engineering, and
Mathematics di SMP Negeri 3 Comal.

2. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran Fisika kurang
memanfaatkan potensi lokal yang ada.

3. Suhu dan kalor merupakan salah satu materi Fisika yang dianggap sulit oleh
peserta didik SMP kelas VII SMP Negeri 3 Comal.

4. Belum adanya sumber belajar mandiri bagi peserta didik yang berbasis

STEM terintegrasi dengan potensi lokal batik pekalongan.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul Fisika materi Suhu dan
Kalor berbasis STEM untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs semester ganjil
pada materi suhu dan kalor terintegrasi potensi lokal batik pekalongan dengan
integrasi potensi lokal batik pekalongan dibatasi hanya pada proses pembuatan

batik pekalongan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di SMP N 3 Comal pada kelas VII,
rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran Fisika berbasis STEM

terintegrasi potensi lokal batik pekalongan untuk SMP/MTs kelas VII?



2.
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Bagaimana kualitas modul pembelajaran Fisika materi Suhu dan Kalor
berbasis STEM terintegrasi potensi lokal batik pekalongan yang telah
dikembangkan menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan Guru IPA?

Bagaimana respon peserta didik terhadap modul pembelajaran Fisika materi

Suhu dan Kalor berbasis STEM terintegrasi potensi lokal batik pekalongan?

E. Tujuan Penelitian

1.

Menghasilkan Modul Pembelajaran Fisika materi Suhu dan Kalor Berbasis
STEM Terintegrasi Potensi Lokal Batik Pekalongan.

Mengetahui kualitas modul pembelajaran Fisika materi Suhu dan Kalor
berbasis STEM terintegrasi potensi lokal batik pekalongan yang telah
dikembangkan.

Mengetahui respon peserta didik pada uji coba terbatas terhadap modul
pembelajaran Fisika matert Suhu dan Kalor berbasis STEM terintegrasi

potensi lokal batik pekalongan.

F. Spesifikasi Modul yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

produk berupa modul pembelajaran Fisika dengan spesifikasi berikut:

1.

Modul pembelajaran Fisika yang dikembangkan difokuskan pada materi
Suhu dan Kalor yang berbasis STEM terintegrasi potensi lokal Batik
Pekalongan yang ditujukan untuk peserta didik SMP Kelas VII.

Modul dilengkapi dengan informasi singkat mengenai kota batik
pekalongan, serta keterkaitan antara materi Fisika dengan STEM dan Batik

Pekalongan.
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Modul dilengkapi dengan tujuan pembelajaran untuk menginformasikan
hal-hal yang perlu dicapai peserta didik dalam mempelajari materi tersebut.
Modul pembelajaran yang dihasilkan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian pendahuluan, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi/uji kompetensi.

Penyajian materi dan soal dilengkapi dengan gambar-gambar pendukung.

G. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1.

Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mendalami materi Suhu
dan Kalor berbasis STEM yang terintegrasi dengan potensi lokal batik
pekalongan, dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri tanpa atau
adanya fasilitator (guru) sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar,
menambah wawasan peserta didik tentang STEM dan potensi lokal.

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bahan ajar untuk
menjelaskan materi Suhu dan Kalor berbasis STEM dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar yaitu potensi lokal batik pekalongan.

Bagi sekolah, menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa modul
pembelajaran Fisika yang berbasis STEM terintegrasi potensi lokal batik
pekalongan.

Bagi peneliti, menambah wawasan tentang STEM dan potensi lokal dalam
pembelajaran Fisika, memberikan pengalaman dalam pengembangan dan
pembuatan bahan ajar berupa modul dengan baik dan benar, dan sebagai

sarana dalam mempersiapkan diri sebagai seorang guru.
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H. Keterbatasan Pengembangan
Pada penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan 4D, yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan),
Disseminate (penyebaran). Namun pada penelitian ini dibatasi sampai tahap
development (pengembangan). Tahap Disseminate (penyebaran) tidak

dilaksanakan karena keterbatasan waktu penelitian.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran Fisika materi suhu dan
kalor berbasis STEM terintegrasi potensi lokal yang dikembangkan
berdasarkan kebutuhan peneliti meliputi analisis peserta didik dan analisis
konsep/materi di SMP Negeri 3 Comal. Analisis kebutuhan tersebut
kemudian ditindaklanjuti dengan pemilihan sumber belajar berupa modul
pembelajaran Fisika.

Kualitas modul pembelajaran Fisika materi suhu dan kalor berbasis STEM
terintegrasi potensi lokal berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan
guru IPA yang termasuk ke dalam kriteria sangat baik (SB) dengan
perolehan rata-rata skor masng-masing penilai adalah 3,48; 3,71; dan 3,84.
Respon peserta didik diperoleh dari proses uji coba produk secara terbatas
melalui pengisian lembar angket oleh peserta didik, dimana pada lembar
angket terdapat 4 aspek antara lain aspek tampilan modul, aspek user
friendly, aspek isi modul, serta aspek informasi STEM dan potensi lokal.
Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran Fisika materi suhu dan
kalor berbasis STEM terintegrasi potensi lokal pada tahap uji coba produk
termasuk dalam kategori setuju (S) dengan perolehan rata-rata skor sebesar
0,95. Berdasarkan hasil tersebut maka modul pembelajaran Fisika yang

dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan.
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B. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki beberapa
keterbatasan penelitian diantaranya yaitu penelitian dibatasi hanya sampai pada
tahap develop atau pengembangan. Peneliti juga tidak menyelesaikan sampai
pada tahap disseminate atau penyebarluasan kepada responden dengan skala
yang lebih besar dan uji efektifitas dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya.
C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Modul
1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika
Peneliti berharap modul Fisika yang telah dikembangkan dapat
digunakan peserta didik sebagai salah satu referensi dalam belajar mandiri
maupun dengan bimbingan guru. Modul Fisika ini dapat diharapkan dapat
menambah wawasan peserta didik bahwa terdapat konsep-konsep Fisika
yang berbasis STEM dalam proses pembuatan batik pekalongan, sehingga
melalui pembelajaran Fisika ini peserta didik dapat mengetahui aspek
STEM dalam proses pembuatan batik pekalongan dan mengetahui potensi
lokal yang ada di daerahnya serta dapat ikut andil dan berpartisipasi dalam
menjaga kelestarian potensi lokal yang ada.
2. Saran Pengembangan Modul Fisika
Sebelum memilih satu materi pokok yang diintegrasikan dengan
potensi lokal batik pekalongan, alangkah lebih baik jika menganalisis
materi apa saja yang bisa diintegrasikan dengan pembuatan batik
pekalongan. Setelah menemukan materi-materi apa saja yang dapat

diintegrasikan dengan batik pekalongan, kemudian pilih materi yang lebih
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banyak berkaitan dengan potensi lokal dan disesuaikan dengan dibutuhkan

di tempat penelitian.
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